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ABSTRAK

Judul Kesiapan Siswa Memasuki Perguruan Tinggi dan
Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling

Peneliti Ainul Mardiah

Pembimbing 1. Prof. Dr. Neviyarni S., M.S., Kons.

2. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons.

Kesiapan adalah keadaan yang membuat seseorang siap untuk melakukan
sesuatu, begitu juga siswa yang akan memasuki perguruan tinggi membutuhkan
kesiapan. Namun pada kenyataannya sebagian siswa masih belum memiliki
kesiapan untuk memasuki perguruan tinggi. Masih ditemukan siswa yang
terganggu kondisi fisiknya, tidak memiliki perlengkapan belajar, masih ada siswa
yang memiliki minat dan motivasi yang rendah untuk memasuki perguruan tinggi
serta kurangnya perlengkapan dan dana yang dibutuhkan untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini membuat siswa tidak siap untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi, yang ditinjau dari
aspek fisik, mental, serta perlengkapan dan dana yang dibutuhkan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yang
mendeskripsikan kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi di SMAN 1 X Koto
Kabupaten Tanah Datar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model skala Likert. Populasi adalah siswa kelas XI SMAN 1 X Koto yang
terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 145 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah proportional random sampling. Sampel penelitian
ini sebanyak 106 siswa.

Temuan peneliti mengungkapkan (1) kesiapan siswa memasuki perguruan
tinggi secara keseluruhan berada pada kategori cukup siap, (2) kesiapan siswa
memasuki perguruan tinggi ditinjau dari kondisi fisik pada umumnya berada pada
kategori siap, (3) kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi ditinjau dari kondisi
mental pada umumnya berada pada kategori siap, (4) kesiapan siswa memasuki
perguruan tinggi ditinjau dari perlengkapan dan dana yang dibutuhkan pada
umumnya berada pada kategori kurang siap. Melalui penelitian ini bisa menjadi
sebagai dasar penyusunan program pelayanan BK guna mempertahankan dan
lebih meningkatkan kesiapan siswa untuk memasuki perguruan tinggi.
Diharapkan kepada guru BK dapat memberikan layanan informasi dan layanan
penguasaan konten tentang perguruan tinggi, manajemen waktu, cara memperoleh
beasiswa dan cara meningkatkan minat dan motivasi untuk meningkatkan
kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi.

Kata kunci: Kesiapan, Perguruan Tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesiapan merupakan respon seseorang terhadap suatu kondisi yang
membuat seseorang siap untuk melakukan sesuatu. Pada dasarnya dengan
adanya kesiapan apapun yang akan dikerjakan dapat diselesaikan dengan
lancar. Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan. Kesiapan diri
akan melahirkan perjuangan untuk mencapai apa Yyang dicita-citakan.
Kesiapan atau readiness menurut James Drever (dalam Slameto, 2010:59)
adalah preparedness to respond of a react. Kesiapan adalah kesediaan untuk
memberi respons atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dalam diri seseorang dan
juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan
untuk melaksanakan kecakapan.

Pada dasarnya setiap orang memerlukan kesiapan untuk melakukan
sesuatu. Seperti yang dikemukakan oleh Dalyono (2001:165) seseorang baru
dapat belajar tentang sesuatu apabila dalam dirinya sudah terdapat readiness
atau kesiapan untuk mempelajari sesuatu. Hal ini juga termasuk bagi siswa
yang akan menamatkan pendidikannya seperti siswa SMA. Bagi siswa SMA
kesiapan ini merupakan hal penting, terutama yang akan melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi.

Perguruan tinggi merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah.
Perguruan tinggi menurut (PP No. 17 Tahun 2010 Pasal 84) diselenggarakan

untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki



kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Memilih perguruan tinggi yang tepat merupakan sebuah keputusan penting
bagi setiap siswa karena akan menetukan masa depan dan karir mereka.

Idealnya siswa yang akan memasuki perguruan tinggi tentunya telah
memiliki  kesiapan, baik dari aspek Kkesiapan fisik, psikis dan
perlengkapan/dana. Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga yang cukup dan
kesehatan yang baik, Kesiapan mental berarti memiliki minat dan motivasi
yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar, kesiapan perlengkapan/dana
adalah tersedianya perlengkapan dan dana yang dibutuhkan untuk memasuki
perguruan tinggi. Siti Khotijah (2015) mengemukakan ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk memasuki perguruan tinggi Yyang akan
mempengaruhi kesiapan siswa seperti mental, keyakinan, biaya serta syarat
dan administrasi perguruan tinggi yang akan dimasuki.

Namun faktanya masih banyak siswa yang tidak melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi, seperti yang dikemukakan Kunto
Wibisono (2010) sebanyak 62% pelajar dari Sekolah Menengah Atas (SMA)
di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, tidak melanjutkan pendidikannya ke
perguruan tinggi karena berasal dari kalangan keluarga tidak mampu. Mereka
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi karena faktor ekonomi. Untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi memerlukan biaya yang cukup
besar, sementara kondisi keuangan keluarga tidak mendukung anaknya untuk

sekolah lebih tinggi.



Santrock (2003:264) mengemukakan ‘“hampir dari setengah dari
jumlah calon siswa di perguruan tinggi yang diteliti mengatakan bahwa usaha
untuk memilih perguruan tinggi merupakan hal yang membingungkan karena
tidak adanya dasar yang jelas untuk membuat keputusan”. Banyak siswa
senior di sekolah lanjutan tingkat atas memilih perguruan tinggi dengan
menutup mata. Ketika memasuki kuliah mereka menjadi merasa tidak puas
dengan pilihannya sehingga memutuskan untuk pindah tempat kuliah ataupun
berhenti kuliah. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman tentang
bakat minat dan kemampuan tentang dirinya sehingga ia memilih jurusan
dengan ikut-ikutan teman atau paksaan dari orangtua.

Bimbingan dan konseling adalah salah satu wadah yang sangat
dibutuhkan di sekolah. Sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling adalah
untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Prayitno dan Erman Amti (2009:114) bahwa tujuan umum
bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu mengembangkan
diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan yang dimilikinya
(seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang
ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta
sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya, sehingga dapat membantu siswa
dalam mempersiapkan diri untuk memilih sekolah lanjutan seperti perguruan
tinggi dan jurusan yang sesuai dengan minat dan kemampuan siswa.
Berdasarkan tujuan bimbingan dan konseling di atas salah satu upaya yang

dapat dilakukan sekolah untuk meningkatkan kesiapan diri siswa memasuki



perguruan tinggi adalah dengan memberikan berbagai layanan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa untuk mempersiapkan diri memasuki perguruan
tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian Retnoni Putri (2015) di SMAN 1 X Koto
Kabupaten Tanah Datar mengungkapkan bahwa kesiapan peserta didik
menghadapi ujian berada pada kategori sedang. Selanjutnya berdasarkan hasil
penelitian Fery Fauzy (2016) diketahui bahwa kebanyakan kesiapan
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan berada pada
kategori cukup siap.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 siswa kelas Xl yang telah
peneliti lakukan di SMAN 1 X Koto Kabupaten Tanah Datar pada tanggal 13
Mei 2016 ditemukan adanya siswa yang tidak mengetahui potensi yang ada
pada dirinya, tidak mengetahui bakat dan minatnya sendiri, tidak mengetahui
informasi tentang perguruan tinggi dan jurusan yang akan ia pilih di perguruan
tinggi, belum adanya perencanaan yang jelas, kurangnya dukungan dan
motivasi dari keluarga serta kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan
karena kondisi ekonomi keluarga yang lemah.

Dari hasil wawancara dengan 7 orang alumni SMAN 1 X Koto
Kabuaten Tanah Datar yang peneliti lakukan pada tanggal 26 Agustus 2016,
diketahui bahwa ternyata jurusan yang mereka pilih di perguruan tinggi tidak
sesuai dengan kemampuan yang ia miliki sehingga mengakibatkan ia kurang
bersemangat dalam menjalani perkuliahan, ada yang memilih jurusan tidak

sesuai dengan kondisi fisiknya yang lemah sehingga ia kesulitan mengikuti



perkuliahan, seperti mahasiswa yang mengambil jurusan olahraga yang
membutuhkan kondisi fisik yang sehat. Ada yang pindah jurusan karena
jurusan yang ia pilih tidak sesuai dengan keinginannya. Ada yang memilih
jurusan tersebut karena permintaan orangtuanya, ikut-ikutan teman, dan ada
juga yang bahkan sampai berhenti kuliah karena jurusan yang ia pilih ternyata
tidak sesuai dengan bakat dan minatnya.

Berdasarkan wawancara dan hasil penelitian yang dipaparkan
sebelumnya, peneliti ingin melihat bagaimana “Kesiapan Siswa Memasuki
Perguruan Tinggi serta Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Adanya siswa yang memilih jurusan yang tidak sesuai dengan kondisi
fisiknya.

2. Motivasi siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi masih rendah.

3. Minat siswa melanjutkan pendidikan masih rendah.

4. Adanya siswa yang belum mengetahui bakat dan minatnya.

5. Adanya orangtua yang memaksakan kehendak dalam pengambilan jurusan
di perguruan tinggi sehingga siswa merasa tertekan dalam menjalani
perkuliahan.

6. Adanya siswa yang berasal dari keluarga ekonomi lemah.

7. Kurangnya dukungan dan motivasi dari keluarga dan orangtua dalam

mempersiapkan diri memasuki perguruan tinggi.



C. Batasan Masalah

Berkaitan dengan identifikasi masalah yang dijabarkan sebelumnya,

maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal

berikut.

1.

2.

Kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi dilihat dari aspek fisik.
Kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi dilihat dari aspek mental.
Kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi dilihat dari aspek

perlengkapan/dana

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kesiapan Siswa dalam

Memasuki Perguruan Tinggi serta Implikasinya dalam Bimbingan dan

Konseling?”

E. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, pertanyaan penelitian

yang diharapkan terjawab dari penelitian ini adalah.

1.

Bagaimana kesiapan siswa dalam memasuki perguruan tinggi dilihat dari
aspek fisik?
Bagaimana kesiapan siswa dalam memasuki perguruan tinggi dilihat dari

aspek mental?



3. Bagaimana kesiapan siswa dalam memasuki perguruan tinggi dilihat dari
aspek perlengkapan/dana?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan hal-hal sebagai
berikut.
1. Mendeskripsikan kesiapan siswa dalam memasuki perguruan tinggi dilihat
dari aspek fisik.
2. Mendeskripsikan kesiapan siswa dalam memasuki perguruan tinggi dilihat
dari aspek mental.
3. Mendeskripsikan kesiapan siswa dalam memasuki perguruan tinggi dilihat

dari aspek perlengkapan/dana.

G. Asumsi
Penelitian ini berangkat dari asumsi sebagai berikut.
1. Individu dalam melakukan segala sesuatu memerlukan kesiapan.
2. Setiap individu memiliki kesiapan yang berbeda-beda.
H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Bimbingan dan Konseling

tentang kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya.

a. Bagi Siswa
Memberikan pemahaman kepada siswa mengenai kesiapan memasuki
perguruan tinggi.

b. Bagi Guru BK/Konselor
Upaya memberikan berbagai layanan bimbingan dan konseling dalam
hal kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi.

c. Orangtua
Untuk memberikan pemahaman tentang kesiapan siswa memasuki
perguruan tinggi, sehingga orangtua bisa memberikan dukungan dan

motivasi kepada anak-anaknya.

d. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
tentang kesiapan memasuki perguruan tinggi.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lainnya

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dibahas pada bab

sebelumnya tentang kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi di SMAN 1

X Koto Kabupaten Tanah Datar, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi secara keseluruhan berada
pada kategori cukup siap.

2. Kesiapan fisik siswa memasuki perguruan tinggi berada pada kategori
siap.

3. Kesiapan mental siswa memasuki perguruan tinggi berada pada kategori
siap.

4. Kesiapan perlengkapan dan dana yang dibutuhkan berada pada kategori
tidak siap. Sehingga perlu diberikan pelayanan bimbingan dan konseling
agar siswa memiliki kesiapan yang bagus untuk memasuki perguruan
tinggi.

B. Saran
Berdasarkan temuan, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan sebelumnya, terdapat beberapa saran yang diajukan sebagai
tinjak lanjut dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Diharapkan kepada guru bimbingan dan konseling, agar bisa memberikan

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang bertujuan untuk

meningkatkan kondisi kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi.
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Pada aspek fisik dapat diberikan layanan tentang upaya untuk
meningkatkan kebugaran jasmani, informasi tentang makanan dan
minuman yang bergizi dan lain-lain. Pada aspek mental dapat diberikan
layan tentang upaya meningkatkan minat dan motivasi serta semangat
belajar. Pada aspek perlengkapan dan dana dapat diberikan layanan
tentang cara memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah yang dapat
membantu siswa mempersiapkan diri masuk perguruan tinggi.

2. Diharapkan kepada siswa, agar bisa menjaga kesehatan dengan baik, dan
meningkatkan motivasi belajar serta mengikuti seluruh layanan yang
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk
meningkatkan kondisi kesiapan siswa memasuki perguruan tinggi.

3. Diharapkan kepada orangtua untuk selalu memberikan dukungan kepada
anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi baik dari segi
moril maupun materil.

4. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
dasar penelitian lanjutan dengan memperluas variabel dan sampel
penelitian ataupun memakai metode penelitian yang berbeda serta
penelitian pengembangan tentang kesiapan siswa memasuki perguruan
tinggi sehingga mencapai kesiapan yang lebih optimal dalam memasuki

perguruan tinggi.
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